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Kitab  merupakan  buku  yang  tersusun  di  dalamnya  pemikiran  dari
penulisnya  agar  dapat  dijadikan  sebuah  rujukan  untuk  suatu  masalah  tertentu.
Banyak sekali kitab kuning (tura>s|) yang dipakai hampir di semua pesantren
dan  dijadikan  sebagai  kajian  pembelajaran.  Dalam  kitab  Riya>d{  al-
Badi>’ah pada bab t{aha>rah hadis menjadi landasan dalil penguat disetiap
pembahasannya.  Namun hadis  tersebut  tidak diketahui  sumber dan kualitasnya
sehingga masih menjadi pertanyaan apakah hadis tersebut  s{ah{ih{,  d{a’i>f
atau  bahkan  maud{u’.  Hadis  t{aha>rah yang  terdapat  dalam  kitab
Riya>d{ al-Badi>’ah  termasuk  salah  satu  hal  penting  dalam pengamalan
ilmu fiqih mengenai bersuci, serta perlu ditelaah kembali hadis tersebut dengan
melalui takhrij hadis agar dapat diketahui apa saja hadis t{aha>rah dalam kitab
Riya>d{  al-Badi>’ah,  serta  bagaimana  sumber  dan  kualitas  hadis
t{aha>rah dalam kitab Riya>d{ al-Badi>’ah.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  apa  saja  hadis  pada  bab
t{aha>rah dalam  kitab  Riya>d{  al-Badi>’ah juga  untuk mengetahui
sumber dan kualitas hadis t{aha>rah dalam kitab Riya>d{  al-Badi>’ah.
Sehingga dapat diketahui sumber hadis dan kualitasnya yang di kutip oleh Syekh
Nawawi pada  bab  t{aha>rah dalam kitabnya  Riya>d{ al-Badi>’ah agar
menjadi  bahan tambahan pengetahuan bagi para pengkaji kitab  Riya>d{  al-
Badi>’ah.

Penulis menggunakan metode takhrij untuk meneliti hadis, yaitu dengan
mengemukakan hadis kepada banyak orang dengan menyebut riwayatnya dalam
sanad  yang  telah  menyampaikan  hadis  itu  melalui  metode  yang  ditempuh.
Susunan periwayatnya didasarkan pada riwayatnya sendiri atau para gurunya atau
teman-temannya  dengan  menerangkan  siapa  periwayatnya  dari  para  penyusun
kitab.  Hal  tersebut  dilakukan dengan menelusuri  sumber-sumber  dari  berbagai
kitab hadis yang disusun oleh para mukharrij  nya. Setelah itu,  mengemukakan
hadis berdasarkan sumbernya disertai dengan metode periwayatan dan sanadnya
masing-masing  serta  diterangkan  keadaan  para  periwayatnya  dan  kualitas
hadisnya.

Dengan menggunakan aplikasi CDR seperti Jawami’ Al-Kalim, Maktabah
Syamilah dan Lidwa Pustaka, juga menggunakan kitab induk hadis dan penelitian
sanad  menggunakan  kitab  Tah{z|i>b at-Tah{z|i>b atau  Tah{z|i>b Al-
Kamal.  Peneliti  menemukan  sumber  hadis  dari  kitab  sembilan  hadis  beserta
matan yang lengkap dengan para rawi yang dimulai dari  s{ah{a>bat hingga
sampai kepada mukharrijnya, kemudian meneliti hadis dari sanadnya saja.



Hasil  dan  pembahasan  penelitian  ini,  dari  sepuluh  hadis  yang  diteliti
sumbernya terdapat dalam kitab-kitab hadis yang sembilan (kutub al-tis’a>h)
baik  itu  dari  S{ah{ih{  Bukha>ri> atau  S{ah{ih{  Muslim,  Sunan
Abu> Da>wud, Sunan Ibnu Ma>jah dan lain-lain.  Dari  sepuluh hadis
yang diteliti, dapat disimpulkan bahwa delapan hadis dinilai s{ah{ih{ dan dua
hadis yang dinilai h{asan.
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